Pengaruh Pemberian Kapur dan Pupuk Organik Padat Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Terung pada Tanah Aluvial by mujiono, Mujiono et al.
1 
 
Pengaruh Pemberian Kapur dan Pupuk Organik Padat Terhadap 










Mahasiswa Fakultas Pertanian dan 
(2)
 Dosen Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara kapur dolomit 
dan pupuk organik padat, serta mendapatkan dosis yang terbaik dari keduanya 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung pada tanah aluvial. Penelitian 
dilaksanakan di lahan yang berada di Jln. A.Yani 2 Gg Permata, dimulai pada 15 
Maret  sampai 28 Juli 2019. Penelitian ini menggunakan pola Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor  3 taraf perlakuan, 4 sampel dan 3 
ulangan.  Perlakuan yang dimaksud terdiri dari k1 yaitu 2,60 g, k2 yaitu 3,65 g, k3 
yaitu 4,35 g/polybag kapur dolomit, p1 yaitu 5 g, p2 yaitu 10 g dan p3 yaitu 15 
g/polybag pupuk organik padat. Variabel pengamatan yang diamati yaitu tinggi 
tanaman, diameter batang, volume akar, berat kering tanaman, jumlah buah  per 
tanaman, dan berat buah per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
adanya interaksi yang terjadi terhadap pemberian pupuk organik padat  dan kapur 
dolomit, pemberian pupuk organik padat dengan dosis 15 g/polybag merupakan 
perlakuan yang terbaik disetiap variabel pengamatan serta pemberian kapur 
dolomit tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap semua variabel 
pengamatan. 
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 This study intended to determine the interaction between dolomite lime 
and solid organic fertilizer, and to obtain the best dose of both of them on the 
growth and yield of eggplant on alluvial soil. This field study was conducted at 
Jln. A. Yani 2 Gg Permata, by March 15 to 28 July 2019. This study was plan in a 
Completely Randomized Design (CRD) method, with 2 factors by 3 levels of 
treatment, 4 samples and 3 replications. The designated treatment consisted of 
lime doze (k) and solid organic fertilizer doze (p), which were k1 = 2.60 g, k2 = 
3.65 g, k3 = 4.35 g dolomite/polybag, and p1 = 5 g, p2 = 10 g and p3 = 15 g solid 
organic fertilizer/polybag. The observed variables were plant height, stem 
diameter, root volume, plant dry weight, number of fruits per plant, and weight of 
fruits per plant. The results showed that there were no interactions between the 
application of solid organic fertilizer and dolomite lime. However, the application 
of solid organic fertilizer with a dose of 15 g/polybag was the best treatment in 
each observed variable. Moreover, it was found that the application of dolomite 
lime did not have a different effect on all observed variables. 
 













Terung merupakan jenis 
tanaman sayuran yang dikenal 
dengan nama ilmiah Solanum 
melongena L. Tanaman terung di 
Indonesia merupakan salah satu 
sayuran yang cukup populer dan 
digemari oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Umumnya terung 
dikonsumsi dengan cara dimasak 
menjadi sayur. Kandungan gizi buah 
terung cukup tinggi yaitu dalam 
setiap 100 g bahan buah  terung 
segar terdapat  1,1 g protein; 0,2 g 
lemak; 5,5 g karbohidrat; 15,0 mg 
kalsium; 37,0 mg fosfor; 0,4 mg 
besi; 4,0 SI vitamin A; 5 mg vitamin 
C; 0,04 vitamin B1; dan 92,7 g air. 
Kadar kalsium yang tinggi sangat 
menguntungkan bagi kesehatan 
khususnya dalam pencegahan 
penyakit hipertensi (Sakri, 2012). 
Badan Pusat Statistik 
Hortikultura Kalimantan Barat 
(2016), menyatakan bahwa produksi 
terung pada tahun 2015 mencapai 
6.427 ton dengan luas areal lahan 
1.794 ha dan produktivitas 3,58 
ton/ha, menurun bila dibandingkan 
dengan produksi tahun 2014  
mencapai 6.672 ton dengan luas 
areal lahan 1.768 ha dan 
produktivitas 3,77 ton/ha. Menurut 
Sunarjono (2015), tanaman  terung 
yang baik pertumbuhannya akan 
menghasilkan 10-30 ton/ha. Data 
tersebut menunjukkan bahwa masih 
terbuka peluang untuk meningkatkan 
rata-rata produktivitas terung. 
Usaha meningkatkan 
produksi terung dapat dilakukan 
dengan cara intensifikasi dan 
ekstensifikasi. Usaha intensifikasi 
dapat dilakukan antara lain dengan 
menggunakan varietas unggul, 
pemupukan serta pengendalian hama 
dan penyakit. Usaha ekstensifikasi 
dapat dilakukan dengan memperluas 
areal penanaman dengan 
memanfaatkan jenis tanah aluvial. 
Menurut Badan Pusat Statistik 
Kalimantan Barat (2016), luas 
wilayah tanah aluvial di Kalimantan 
Barat mencapai 1.793.771 ha. 
Berdasarkan luas penyebarannya 
yang terdapat di kabupaten dan kota, 
maka tanah aluvial berpotensi untuk 
perluasan areal budidaya tanaman  
terung.  
Pemanfaatan tanah aluvial 
sebagai media tumbuh tanaman 
terung dihadapkan pada berbagai 
kendala diantaranya adalah pH dan 
unsur hara yang rendah,  kandungan 
bahan organik rendah, 
konsistensinya keras pada waktu 
kering dan teguh pada waktu lembab 
dan KTK rendah. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan 
produktifitas tanah aluvial adalah 
dengan melakukan pengapuran dan 
penambahan pupuk organik, tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui 
interaksi antara kapur dolomit dan 
pupuk organik padat, serta 
mendapatkan dosis yang terbaik dari 
keduanya terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman terung pada tanah 
aluvial. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilaksanakan di 
lahan yang berada di Jln. A.Yani 2 
Gg Permata, dimulai pada 15 Maret  
sampai 28 Juli November 2019. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah benih terung 
pondoh varietas ronggo, tanah 
aluvial, kapur dolomit, dan pupuk 
organik Bio Green.  Alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah cangkul, parang, timbangan, 
termohigrometer, alat tulis dan alat 
lainnya yang menunjang penelitian.  
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 Penelitian ini menggunakan 
pola Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 2 faktor  
kapur dolomit yang terdiri dari        
k1 yaitu 2,60 g/polybag, k2 yaitu 3,65 
g/polybag serta k3 yaitu 4,35 
g/polybag kapur dolomit dan pupuk 
organik padat yang terdiri dari p1 
yaitu 5 g/polybag pupuk, p2 yaitu 10 
g/polybag serta p3 yaitu 15 
g/polybag. Variabel yang diamati 
adalah: tinggi tanaman, diameter 
batang, volume akar,  berat kering 
tanaman, jumlah buah per tanaman 
dan berat buah per tanaman. Analisis 
statistic dilakukan dengan 
menggunakan analisis keragaman 
(ANOVA), jika hasil analisis 
keragaman menunjukkan pengaruh 
nyata maka akan dilanjutkan dengan 
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 
taraf 5%. Pelaksanaan penelitian 
meliputi persemaian benih, persiapan 
media tanam, penanaman, 
pemeliharaan dan panen. 
 
HASIL DAN PEMBAASAN 
 
Hasil  
Rekapitulasi hasil analisis 
keragaman pengaruh kapur dolomit 
dan pupuk organik padat terhadap 
semua variabel pengamatan disajikan 




Tabel 1.  Rekapitulasi Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Kapur Dolomit dan 
             Pupuk Organik Padat terhadap Semua Variabel Pengamatan.  
Variabel Pengamatan 
F Hitung 
Kapur Dolomit Pupuk Organik Padat Interaksi 
Tinggi Tanaman  0,29 tn 0,17 tn 0,04 tn 
Diameter Batang  0,32 tn 0,09 tn 0,15 tn 
Volume Akar 0,24 tn 10,14 *   0,30 tn 
Berat Kering Tanaman 0,55 tn               9,09 * 0,19 tn 
Berat Buah 0,10 tn               4,41 * 0,08 tn 
Jumlah Buah 0,94 tn               5,18 * 0,16 tn 
Keterangan : tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
     * = Berpengaruh Nyata 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
interaksi antara kapur dolomit dan 
pupuk organik padat berpengaruh 
tidak nyata terhadap semua variabel 
pengamatan. Perlakuan kapur 
dolomit berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua variabel 
pengamatan, sedangkan perlakuan 
pupuk organik padat berpengaruh 
nyata terhadap volume akar, berat 
kering tanaman, berat buah dan 
jumlah buah per tanaman namun 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
tinggi tanaman dan diameter batang. 
Uji BNJ untuk variabel volume akar, 
berat kering tanaman, berat buah dan 





Tabel 2. Uji BNJ Volume Akar, Berat Kering Tanaman, Berat Buah per Tanaman 










Berat Buah per 
Tanaman (g) 
Jumlah Buah per 
Tanaman (buah) 
5 25,56 b 27,97 b 2639,53 b 12,11 b 
10 26,11 b 27,98 b 2639,97 b 12,33 b 
15 38,33 a 35,58 a 3354,20 a 15,11 a 
BNJ 5% 8,19 5,84 708,57 2,65 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom, 
berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5 %. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk organik padat sebanyak
 
15 
g/polybag (setara dengan 3 ton/ha) 
berbeda nyata terhadap pemberian 
pupuk organik padat sebanyak 10 
g/polybag (setara dengan 2 ton/ha) 
dan 5 g/polybag (setara dengan 1 
ton/ha) untuk variabel volume akar, 
berat kering tanaman, berat buah per 




Pertumbuhan tanaman sangat 
dipengaruhi oleh tingkat kesuburan 
tanah yang merupakan indikator 
penyedia unsur hara baik makro 
maupun mikro. pH awal tanah 
sebelum diberikan kapur dolomit 
menurut hasil analisis adalah 3,88, 
sedangkan pH tanah yang cocok 
untuk tanaman terung adalah 5 - 6. 
Penelitian ini menggunakan 3 taraf 
pemberian kapur dolomit, yaitu k1 
(2,60 g/polybag), k2 (3,65 g/polybag) 
dan k3 (4,35 g/polybag), dan setelah 
dilakukan inkubasi selama 2 minggu 
pH tanah pada setiap perlakuan naik 
menjadi 5,80 - 6,44, menunjukkan 
bahwa pH tanah terung pada setiap 
perlakuan sudah cocok untuk 
pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Rekapitulasi hasil analisis 
keragaman menunjukkan bahwa 
pemberian kapur dolomit pada setiap 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua variabel pengamatan 
karena berbagai dosis yang diberikan 
mampu meningkatkan pH yang 
relatif sama dan memenuhi syarat 
tumbuh tanaman terung sehingga 
respon pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman terung juga 
sama.  
pH menentukan mudah 
tidaknya ion-ion unsur hara diserap 
oleh tanaman. Umumnya unsur hara 
akan mudah diserap tanaman pada 
pH 5 - 6, karena pada pH tersebut 
sebagian besar unsur hara akan 
mudah larut di dalam air. Menurut 
Fefiani, dkk (2014), pemberian 
dolomit tidak hanya menyebabkan 
kenaikan pH, namun juga 
menjadikan unsur lain yaitu Ca dan 
Mg yang berfungsi untuk 
pertumbuhan vegetatif maupun 
produksi tanaman.  
Pemberian pupuk organik 
padat dengan perlakuan 15 g/polybag 
(setara dengan 3 ton/ha) 
menghasilkan rerata volume akar 
tertinggi 38,33 mm
3
 dan perlakuan 
pupuk organik padat sebanyak 10 
g/polybag (setara dengan 2 ton/ha) 
dan 5 g/polybag (setara dengan 1 
ton/ha) menghasilkan rerata volume 
akar 26,11 mm
3
 dan 25,56 mm
3
. Hal 
ini menunjukkan semakin banyak 
dosis pupuk organik padat yang 
diberikan maka semakin baik kondisi 
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kesuburan tanah untuk 
perkembangan akar tanaman 
sehingga akan mempengaruhi 
perkembangan volume akar tanaman. 
Dijelaskan oleh Sinukaban 
(2007), bahwa pemberian bahan 
organik mempunyai pengaruh 
terhadap sifat fisik tanah. Pemberian 
pupuk organik padat dapat membuat 
tanah menjadi gembur sehingga akar 
tanaman akan lebih mudah 
menembus tanah dan cepat 
berkembang membentuk cabang-
cabang akar. Menurut Harjowigeno 
(2003), bahwa akar membutuhkan 
hara mineral yang cukup untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya, 
peningkatan kesuburan tanah akan 
menyebabkan akar cendrung 
memperbanyak percabangannya. 
Tanah yang gembur akan 
mendukung akar untuk  lebih aktif 
berkembang hingga membentuk 
cabang-cabang akar dan 
memudahkan akar untuk 
mendapatkan unsur hara. Semakin 
banyak cabang-cabang akar yang 
terbentuk maka semakin besar 
volume akar yang dihasilkan dari 
tanaman terung, sehingga unsur hara 
akan terserap secara maksimal dan 
tanaman akan mampu tumbuh dan 
berkembang secara baik. 
Selain unsur hara yang harus 
terpenuhi, faktor lingkungan yang 
menjadi penunjang pertumbuhan 
tanaman harus terpenuhi juga. 
Menurut Cahyono (2003), suhu, 
kelembaban dan curah hujan  
merupakan faktor lingkungan yang 
penting karena berpengaruh pada 
pertumbuhan tanaman dan berperan 
pada semua proses pertumbuhan. 
Faktor lingkungan secara langsung 
mempengaruhi proses fotosintesis, 
respirasi, penyerapan air, unsur hara 
serta transpirasi yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman. Data 
rerata suhu, kelembaban dan curah 
hujan harian selama penelitian 
masing masing berkisar antara 27,20 
- 27,89 
0
C, 80,11 - 85,27 % dan 
58,20 - 197,70 mm. Menurut 
Firmanto (2011), bahwa suhu, 
kelembaban dan curah hujan harian 
untuk tanaman terung masing masing 
berkisar antara 22 - 30 
0
C, 80 - 90% 
dan 50 - 200  mm, ini menunjukkan 
bahwa suhu udara harian, 
kelembaban dan curah hujan pada 
saat penelitian sudah memenuhi 
syarat tumbuh yang dikehendaki 
tanaman terung, dengan 
terpenuhinya suhu dan kelembaban 
maka proses metabolisme berjalan 
dengan baik sehingga tanaman 
mampu berproduksi dengan baik. 
Tinggi tanaman dan diameter 
batang merupakan indikator 
pertumbuhan tanaman, pertambahan 
tinggi tanaman dan diameter batang 
merupakan bentuk adanya proses 
pembelahan dan pembesaran sel. 
Rekapitulasi hasil analisis keragaman 
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
perlakuan kapur dolomit dan pupuk 
organik padat memberikan pengaruh 
tidak nyata terhadap tinggi tanaman 
dan diameter batang. Hasil penelitian 
terhadap tinggi tanaman dan 
diameter batang telah memenuhi 
deskripsi tanaman terung yaitu 
masing - masing untuk tinggi 
tanaman dan diameter batang 
berkisar antara 70 - 75 cm dan 1,0 - 
1,5 cm. Penelitian ini menghasilkan 
rerata tinggi tanaman dan diameter 
batang masing - masing berkisar 
antara 71,22 - 73,67 cm dan 1,35 - 
1,43 cm, ini menunjukkan bahwa 
semua perlakuan sudah mampu 
menyediakan unsur hara yang 
diperlukan oleh tanaman. Faktor 
lingkungan dan pH sudah memenuhi 
syarat tumbuh tanaman sehingga 
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tinggi tanaman dan diameter batang 
mampu tumbuh secara baik sesuai 
deskripsi tanaman.  
Berat kering tanaman 
merupakan indikasi dari 
pertumbuhan tanaman, semakin 
tinggi tingkat pertumbuhan tanaman 
maka semakin tinggi pula berat 
kering tanaman yang dihasilkan. 
Berat kering tanaman terbaik pada 
penelitian ini terdapat pada 
perlakuan 15 g/polybag pupuk 
organik padat (setara dengan 3 
ton/ha) yaitu 40,20 g, pemberian 
pupuk organik padat sebanyak 10 
g/polybag (setara dengan 2 ton/ha) 
dan 5 g/polybag (setara dengan 1 
ton/ha) menghasilkan masing - 
masing berat kering tanaman 34,10 g 
dan 34,00 g, ini menunjukkan bahwa 
semakin banyak pemberian pupuk 
organik padat mampu memperbaiki 
struktur tanah yang kondisi awalnya 
keras hingga menjadi gembur, dan 
juga menambah ketersediaan hara 
yang ada di dalam tanah sehingga 
dapat diserap oleh akar tanaman 
yang akhirnya dapat meningkatkan 
berat kering tanaman. Dijelaskan 
oleh Hakim dkk (2006), bahwa pada 
kondisi tanah yang baik 
memungkinkan akar tanaman 
berkembang luas sehingga serapan 
unsur hara menjadi lebih baik, unsur 
hara yang terserap akan 
ditransportasikan ke daun untuk 
proses fotosintesis. Hasil fotosintesis 
akan ditranslokasikan ke seluruh 
bagian tanaman yakni batang, akar 
dan daun sehingga tingkat 
pertumbuhan tanaman semakin 
tinggi dan berat tanaman yang 
dihasilkanpun semakin tinggi. 
Pemberian pupuk organik 
padat juga memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap berat buah dan 
jumlah buah per tanaman. 
Berdasarkan data hasil uji BNJ pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk organik padat 
dengan perlakuan 15 g/polybag 
(setara dengan 3 ton/ha) merupakan 
perlakuan terbaik yang menghasilkan 
berat buah dan jumlah buah per 
tanaman masing - masing 3905,34 g 
dan 18 buah. Menurut deskripsi berat 
buah terung Pondoh Varietas 
Ronggo per tanaman 2 - 4,5 
kg/tanaman, sedangkan hasil 
penelitian diperoleh berat buah per 
tanaman yaitu 3905,34 g/tanaman 
atau 3,9 kg/tanaman maka hasil 
terung pada penelitian sesuai dengan 
deskripsi tanaman. Demikian juga 
dengan jumlah buah per tanaman, 
deskripsi menunjukkan jumlah buah 
per tanaman berkisar 10 - 15 buah 
dan hasil penelitian terbaik jumlah 
buah per tanaman sebanyak 18 buah, 
dengan demikian jumlah buah per 
tanaman sudah sesuai bahkan 
melebihi dari deskripsi tanaman.  
Pemberian pupuk organik 
padat sebanyak 10 g/polybag (setara 
dengan 10 ton/ha) dan 5 g/polybag 
(setara dengan 1 ton/ha) 
menghasilkan masing - masing berat 
buah 3864,30 g, 3085,57 g, 
sedangkan untuk jumlah pertanaman 
masing - masing 15 dan 14 buah, 
hasil ini juga sudah sesuai dengan 
deskripsi tanaman. Hal ini diduga 
semakin tinggi pemberian dosis 
pupuk organik maka semakin 
mendukung untuk perbaikan sifat 
fisik tanah dan penambahan unsur 
hara terutama hara N, P dan K yang 
diperlukan tanaman untuk 
berreproduksi secara maksimal. 
kondiasi sifat fisik tanah yang baik 
membantu perakaran tanaman 
berkembang dengan baik. Seiring 
dengan perkembangan akar maka 
penyerapan hara N, P dan K yang 
diperlukan tanaman  dapat diserap 
tanaman secara maksimal untuk 
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menghasilkan buah dan jumlah buah 
secara maksimal.  
Menurut Hardjadi (1979), 
pembentukan dan pengisian buah 
sangat dipengaruhi oleh unsur hara 
N, P dan K yang akan digunakan 
dalam proses fotosintesis sebagai 
penyusun karbohidrat, lemak, 
protein, vitamin dan mineral yang 
ditranslokasikan ke bagian 
penyimpanan seperti buah. Nitrogen 
diperlukan untuk pembentukan 
klorofil yang berguna dalam 
fotosintesis, selain itu berfungsi 
dalam pembentukan protein dan 
lemak. Fosfor berguna untuk 
merangsang pertumbuhan akar, 
membantu asimilasi dan pernafasan 
sekaligus mempercepat pembungaan, 
pembentukan buah, pemasakan buah 
dan biji. Unsur kalium berguna untuk 
membantu pembentukan protein dan 
karbohidrat, ketahanan tanaman 
terhadap kekeringan dan penyakit, 
serta meningkatkan mutu biji dan 
buah. 
Hasil rekapitulasi Tabel 1 
menunjukan bahwa tidak terjadi 
intraksi antara kapur dolomit dan 
pupuk organik padat terhadap semua 
perlakuan yang di berikan, dari hasil 
analisis pH tanah setelah inkubasi 
dan setelah tanam menunjukan 
bahwa terjadi perbedaan dan 
peningkatan pH disetiap perlakuan 
yang diberikan dengan dosis kapur 
dolomit yang sama dan dosis pupuk 
organik padat yang berbeda. Hal ini 
diduga bahwa antara kapur dolomit 
dan pupuk organik padat memiliki 
peran yang sama dalam 
meningkatkan pH tanah dan begitu 
juga sebaliknya diduga antara kapur 
dolomit dan pupuk organik padat 
memiliki peran yang sama dalam 
menyediakan unsur hara yang di 
butuhkan tanaman terung di dalam 
tanah, sehingga tidak terjadi intraksi 
antar pemberian kapur dolomit dan 
pupuk organik padat terhadap 
pertumbuhan dan hasil terung pada 
tanah aluvial.  
Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian adalah diduga akan 
terjadi interaksi pupuk organik padat 
dan kapur dolomit terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman 
terung, serta kapur dolomit 3,65 
g/polybag atau setara dengan 730,2 
kg/ha dan pupuk organik padat 10 
g/polybag atau setara dengan 2000 
kg/ha mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman 
terung pada tanah aluvial. Hasil 
penelitian menunjukkan tidak terjadi 
interaksi antara kapur dolomit dan 
pupuk organik padat terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman 
terung. Pemberian kapur dolomit 
memberikan hasil yang sama 
baiknya dan pemberian pupuk 
organik padat terbaik berada pada 
dosis 15 g/polybag atau setara 
dengan 3000 kg/ha. Berdasarkan hal 
tersebut hipotesis yang d  iajukan 
dalam penelitian ini ditolak.
KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi interaksi antara kapur 
dolomit dan pupuk organik padat 
terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman terung. Pemberian kapur 
dolomit pada berbagai perlakuan 
memberikan pengaruh yang sama 
baiknya, dapat meningkatkan pH 
tanah aluvial menjadi sesuai untuk 
syarat tumbuh tanaman terung, serta 
pemberian pupuk organik padat 
dengan dosis 15 g/polybag (setara 
dengan 3000 kg/ha) merupakan 
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perlakuan yang terbaik untuk 
variabel volume akar, berat kering 
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